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Abstrak
 

Pada jaman modern ini, diperlukan suatu kemudahan dalam melakukan transaksi jual beli, yang dapat

menghemat biaya, waktu, dan tenaga. Melalui internet dewasa ini, kita bisa melakukan transaksi jual beli

barang maupun jasa di dalam cyberspace, hanya cukup dengan duduk di depan komputer. Transaksi jual beli

tersebut, salah satunya dapat dilakukan melalui perantara perusahaan online (situs) seperti eBay.com,

amazon.com, solebox.com yang menyediakan sistem atau mekanisme untuk melakukan transaksi jual beli

tersebut, dengan cara mengakses situs milik perusahaan online tersebut. Di dalam suatu situs milik

perusahaan online, biasanya disediakan fasilitas feedback system yang berfungsi untuk menyampaikan

komentar terhadap sesama user yang melakukan transaksi jual beli di dalam situs tersebut, yang mana dalam

penulisan ini pembahasannya tertuju pada situs eBay. Yang menjadi permasalahan adalah apabila seorang

user menyampaikan komentar yang mengandung penghinaan dan fitnah yang ditujukan kepada user lainnya

di dalam feedback system tersebut, apakah perusahaan online (situs) yang memiliki sistem tersebut,

bertanggungjawab atas perbuatan melanggar hukum tentang penghinaan (tort of defamation) yang dilakukan

user-nya? Hal ini tentunya berkaitan dengan erat dengan pengidentifikasian perusahaan online yaitu apakah

dapat dianggap sebagai publisher (penerbit) ataukah sebagai distributor dari komentar tersebut. Selanjutnya

apabila ternyata suatu perusahaan online (situs) bertanggungjawab atas komentar tersebut, sejauhmanakah

user agreement yang mencantumkan klausula pembebasan situs dari klaim apapun, dapat berlaku efektif

untuk membebaskan pihak perusahaan online (situs). Hal ini merupakan suatu bahan pertimbangan bagi

hakim yang mengadili kasus tersebut.
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